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ABSTRACT 

Background: Heat cured acrylic resin is a material that has been used as a base for dentures. 

The main recruitment of ideal dentures include esthetic, durable, and also the how hard the 
surface itself. A dirty denture  can lead to smell of the mouth, unesthetic, and inflammatory in the 

oral cavity. One of the material denture cleanser made of natural can inhibit the growth of fungal 

contained in Sargassum ilicifolium that  have content of Mg, Na, Fe, and Fenol. Purpose: The 
aimed  of this research is to understand the effect of soaking heat cured acrylic resin as the 

dentures material in 40% Sargassum ilicifolium towards the hardness surface. Methods: 20 
plates of 65 x 10 x 2,5 mm heat cured acrylic divided into 4 different group as samples. First 

group soaked for 270 hours in aquades, second group soaked for 630 hours in aquades, third 

group soaked for 270 hours in 40% Sargassum ilicifolium extract, and the fourth group soaked 
for 630 hours in 40% Sargassum ilicifolium extract. The time of the research 270 hours 

equivalent of the use of the denture for 3 years, 630 hours equivalent of the use of the denture for 

7 years. Then, researcher tested the hardness of all four group surface using Vickers Hardness 
Tester by using 0,20 kg indenter weight. Result: The result of Kruskal Wallis parametric 

description showed that there is a difference number of the surface hardness between Aquades 
and Sargassum ilicifolium 40%. Mann Whitney test result also showed that there are significant 

number each groups Aquades and Sargassum ilicifolium. Conclusion: A number of the hardness 

surface of heat cured acrylic resin were soaked using 40% Sargassum ilicifolium extract for 630 
hours is lower than compared heat cured acrylic resin were soaked using 40% Sargassum 

ilicifolium extract for 270 hours. 
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ABSTRAK 

 
LatarBelakang: Resin akrilik heat cured merupakan bahan yang sering digunakan sebagai basis 

gigi tiruan. Syarat ideal dari suatu bahan basis gigi tiruan antara lain estetis, ketahanan yang 
tinggi, serta kekerasan permukaan. Gigi tiruan yang tidak bersih dapat menyebabkan bau mulut, 

estetis yang buruk, dan inflamasi pada mukosa rongga mulut. Salah satu bahan alternatif 

pembersih gigi tiruan berbahan dasar alami yang dapat menghambat pertumbuhan jamur 
terdapat pada rumput laut Sargassum ilicifolium yang memiliki kandungan Mg, Na, Fe, tanin, 

iodin dan fenol. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman resin 

akrilik heat cured dalam esktrak Sargassum ilicifolium 40% sebagai bahan pembersih gigi tiruan 

terhadap kekerasan permukaan. Metode: Sebanyak 20 sampel penelitian berupa lempeng resin 

akrilik berukuran 65 x 10 x 2,5 mm yang dibagi menjadi 4 kelompok berbeda, yaitu kelompok 1 
perendaman menggunakan aquades selama 270 jam, kelompok 2 perendaman menggunakan 

aquades selama 630 jam, kelompok 3 perendaman menggunakan ekstrak Sargassum ilicifolium 

40% selama 270 jam, kelompok 4 perendaman menggunakan esktrak Sargassum ilicifolium 40% 
selama 630 jam. Waktu penelitian yang diambil 270 jam setara dengan pemakaian gigi tiruan 

selama 3 tahun dan 630 jam setara dengan pemakaian gigi tiruan selama 7 tahun. Kemudian 
seluruh sampel dilakukan uji kekerasan permukaan menggunakan Vickers Hardness Tester 

menggunakan beban indentor sebesar 0,20 Kg. Hasil: Hasil uji parametrik deskriptif Kruskal-

Wallis menunjukkan terdapat perbedaan angka kekerasan permukaan yang bermakna antar 
kelompok Aquades dan Sargassum ilicifolium 40%. Kemudian dari hasil uji post hoc Mann 

Whitney menunjukkan terdapat adanya perbedaan angka kekerasan permukaan yang bermakna 

antar tiap kelompok Aquades dan Sargassum ilicifolium 40%. Kesimpulan: Angka kekerasan 

permukaan resin akrilik heat cured yang direndam menggunakan ekstrak Sargassum ilcifolium 

selama 630 jam lebih rendah bila dibandingkan dengan resin akrilik heat cured yang direndam 
menggunakan ekstrak Sargassum ilicifolium selama 270 jam. 

 

Kata kunci : Resin akrilik, Sargassum ilicifolium, Kekerasan permukaan, Vickers Hardness 
Tester 
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PENDAHULUAN 

Gigi tiruan dapat didefinisikan 

sebagai protesa gigi tiruan yang 

digunakan untuk menggantikan gigi asli 

yang hilang dan mengembalikan estetika 

serta kondisi fungsional pasien.1,2 Sifat 

bahan gigi tiruan yang harus 

dipertimbangkan salah satunya adalah 

sifat fisik-kimia.3 Gigi tiruan dapat 

terbuat dari bahan logam, resin 

termoplastik, dan resin akrilik.4 Syarat-

syarat ideal dari suatu bahan basis 

protesa gigi tiruan antara lain estetis, 

kekuatan, kekakuan, ketahanan yang 

tinggi, serta kekerasan permukaan.3 

Kekerasan permukaan seringkali 

digunakan sebagai petunjuk dari 

kemampuan suatu bahan menahan 

abrasi atau pengikisan yang timbul 

akibat teknik pembersihan gigi tiruan 

dengan bahan yang bersifat abrasif dan 

diperlukan untuk mencegah 

kemungkinan terjadi kepatahan/fraktur 

pada basis protesa gigi tiruan.3,5  

Resin akrilik heat cured adalah 

resin yang teraktivasi dengan panas dan 

digunakan pada pembuatan basis protesa 

gigi tiruan. Kelebihan resin akrilik heat 

cured antara lain tidak toksik, tidak 
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mengiritasi jaringan, memenuhi syarat 

estetik, stabilitas warna baik, dan 

perubahan dimensi kecil.3,6 

Kekurangannya antara lain adanya 

monomer sisa, mudah menyerap air, 

porus, serta kurang tahan terhadap 

goresan dan abrasi.6 

Persentase berdasar lama 

pemakaian gigi tiruan yaitu 56,3% untuk 

jangka waktu pemakaian 0-5 tahun dan 

18,8% untuk jangka waktu pemakaian 

6-10 tahun.7 Dalam penelitian ini 

dipakai 3 tahun dan 7 tahun yang 

merupakan median dari kelompok 

pemakaian 5 dan 10 tahun yang 

persentase pemakaian masih besar. Gigi 

tiruan yang tidak bersih dapat 

menyebabkan bau mulut, estetis yang 

buruk, dan inflamasi pada mukosa 

rongga mulut.8 Mikroorganisme 

berpotensi tinggi untuk menempel pada 

permukaan akrilik.9  Gigi tiruan dapat 

dibersihkan secara mekanis, kimiawi, 

atau gabungan keduanya.10,11 

Pembersihan dengan cara mekanis 

menggunakan sikat gigi dengan atau 

tanpa bahan abrasif bersifat efektif 

dalam menghilangkan plak, tetapi jika 

dilakukan berulang-ulang dapat 

menyebabkan keausan pada plat gigi 

tiruan.11,12 Pembersihan kimiawi adalah 

perendaman dengan larutan pembersih, 

pemaparan oksigen dengan air-dying, 

dan radiasi microwave.13 Efektifitas 

bahan pembersih gigi tiruan ketika 

digunakan dapat membunuh 

mikroorganisme mencapai 99% pada 

perendaman sekitar 10 sampai 20 

menit.13 

Bahan pembersih gigi tiruan yang 

paling umum digunakan adalah alkaline 

peroksida yang mengandung asam dan 

dapat menyebabkan perubahan warna 

pada plat gigi tiruan.14 Salah satu bahan 

alternatif pembersih gigi tiruan berbahan 

dasar alami yang dapat menghambat 

pertumbuhan jamur terdapat pada 

rumput laut (Sargassum). Sargassum 

merupakan salah satu komoditas hasil 

laut penting, serta tumbuh dan tersebar 

hampir di seluruh perairan laut 

Indonesia.15 Sargassum ilicifolium atau 

alga cokelat merupakan salah satu genus 

Sargassum yang termasuk dalam kelas 

phaeophyceae. Sargassum ilicifolium 

memiliki kandungan Mg, Na, Fe, tanin, 

iodin dan fenol yang berpotensi sebagai 

bahan antimikroba.16 Senyawa aktif 

sebagai antijamur dari rumput laut 

Sargassum yaitu tanin.17,18 Ekstrak 

Sargassum ilicifolium yang diperoleh 

dengan metode maserasi dengan pelarut 

etanol dan diencerkan dengan larutan 

DMSO 1% dengan konsentrasi 400 mg/ 

1 ml mempunyai daya hambat yang 

lebih efektif terhadap Candida albicans 

bila dibandingkan dengan konsentrasi 

100 mg/1 ml dan 200 mg / 1 ml.19 

Resin akrilik dapat berubah 

dimensi karena bereaksi dengan 

beberapa bahan kimia.6 Bahan bahan 

tersebut diantaranya adalah fenol, 

chlorofom, aseton, methanol, etanol, 

benzena, toluena, monomer dari basis 

resin dan asam.20 Tanin merupakan 

senyawa fenol yang merupakan turunan 

dari alkohol.3,21 Pembersi han gigi tiruan 

secara kimiawi menimbulkan penurunan 

kekerasan pada resin akrilik sehingga 

menyebabkan retak dan penurunan 

kekuatan akrilik.3 Retakan akibat pelarut 

umumnya berasal dari kontak dengan 

cairan seperti etil alkohol dalam waktu 

lama.3,21 Basis resin akrilik bila kontak 

dengan larutan fenol dalam air akan 

menunjukkan pengaruh kimiawi yang 

bersifat merusak kekerasan permukaan 

resin akrilik, karena senyawa tersebut 

akan masuk ke dalam permukaan resin 

akrilik dan mengakibatkan permukaan 

mengembang serta menjadi lunak.20 
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Berdasarkan uraian tersebut 

diatas, penulis ingin meneliti apakah ada 

pengaruh perendaman resin akrilik heat 

cured dalam ekstrak Sargassum 

ilicifolium 40% yang setara dengan 400 

mg/1 ml sebagai bahan pembersih gigi 

tiruan terhadap kekerasan permukaan. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini merupakan 

eksperimental laboratoris. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

lempeng akrilik heat cured dengan 

ukuran 65 x 10 x 2,5 mm.22 Sampel 

dibagi dalam 4 kelompok yaitu sampel 

yang direndam menggunakan aquades 

selama 270 jam (O1a), sampel yang 

direndam menggunakan aquades selama 

630 jam (O1b), sampel yang direndam 

menggunakan ekstrak Sargassum 

ilicifolium 40% selama 270 jam (O2a), 

dan sampel yang direndam 

menggunakan ekstrak Sargassum 

ilicifolium 40% selama 630 jam (O2b). 

Perendaman ini diasumsikan pemakaian 

gigi tiruan selama 3 tahun dan 7 tahun 

dengan lama waktu perendaman 15 

menit per hari sehingga didapatkan lama 

waktu perendaman selama 270 jam dan 

630 jam.23 

Ekstrak Sargassum ilicifolium 

diperoleh dengan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96% dan 

diencerkan dengan larutan DMSO 1% 

dengan konsentrasi 400 mg/1 ml yang 

setara dengan 40%.19 Perendaman 

lempeng resin akrilik heat cured 

dilakukan sampai semua bagian 

lempeng resin akrilik terendam dalam 

larutan bahan peredaman pada suhu 

normal 37oC sampai batas waktu yang 

ditentukan. Kemudian sampel 

dikeringkan dan dilakukan pengamatan 

angka kekerasan dilakukan 

menggunakan alat uji kekerasan 

(Vickers Hardness Tester) dengan 

satuan VHN.24 

 

 
Gambar 1. Perendaman Sampel  

 

HASIL 

 

Data dari hasil penelitian 

dianalisis secara deskriptif untuk 

mendapatkan gambaran distribusi dan 

ringkasan data guna memperjelas 

penyajian hasil penelitian. 

 
Tabel 1. Hasil rerata angka kekerasan 

permukaan resin akrilik heat cured 

 

Kelompok     Rerata±Std. 

Deviasi 

 

O1a  23.060±3.1166 

O1b  18.400±0.4899 

 O2a  17.880±0.3701  

O2b  16.880±0.5958 

 

Berdasarkan tabel rerata angka 

kekerasan permukaan yang paling tinggi 

pada kelompok perendaman aquades 

selama 270 jam (O1a), sedangkan yang 

menunjukan nilai angka kekerasan yang 

paling rendah kelompok perendaman 

ekstrak Sargassum ilicifolium selama 

630 jam (O2b).  

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Kelompok 
Shapiro-Wilk 

Sig. 

O1a .127 

O1b .563 

O2a .687 

O2b .789 
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 Berdasar tabel 2 hasil uji 

normalitas semua kelompok terdistribusi 

normal (p>0,05). 

 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas (Levene Test) 

Variabel Sig. 

Angkakekerasan .019 

  

Berdasar tabel 3 hasil uji 

homogenitas dapat disimpulkan bahwa 

pada semua kelompok memiliki varians 

yang tidak homogen (p<0,05). 

 
Tabel 4. Hasil Uji Kruskal-Wallis 

Variabel Sig. 

Angkakekerasan .004 

 
Tabel 5. Hasil Uji Post-Hoc Mann-Whitney 

Kelompok P1 P2 P3 P4 

 

 O1a  .047* .036*    

 O1b .047*  

 .012* 

 O2a .036*  

 .021* 

 O2b  .012* .021*  

 

 

 

 
Gambar 2. Gambaran hasil penekanan uji 

Vickers 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

statistik, uji normalitas menggunakan uji 

Shapiro-Wilk menunjukkan data 

terdistribusi normal, dan uji 

homogenitas menggunakan Levene test 

menunjukkan variansi data tidak 

homogen dengan nilai signifikansi 

p=0,019, karena varians data tidak 

homogen sehingga tidak memenuhi 

syarat dilakukan uji parametrik. Maka 

dilakukan uji non parametrik yaitu uji 

Kruskal Wallis. Pada tabel 4 hasil uji 

Kruskal-Wallis didapatkan nilai 

signifikansi p=0,004 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

angka kekerasan yang bermakna antar 

kelompok. Untuk mengetahui kelompok 

mana yang mempunyai perbedaan yang 

bermakna maka dilakukan analisa post 

hoc menggunakan uji Mann-Whitney. 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney 

pada tabel 5 didapatkan nilai 

signifikansi masing-masing kelompok 

p<0,05 sehingga dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan yang bermakna antar 

tiap kelompok. 

Nilai kekerasan resin akrilik heat 

cured tanpa dilakukan perendaman 

sebesar 39,09 VHN.25 Pada penelitian 

ini didapatkan penurunan kekerasan 

permukaan pada masing-masing 

kelompok perendaman. Rerata masing 

masing kelompok yaitu, Aquades 270 

jam sebesar 23,060 VHN ; Aquades 630 

jam sebesar 18,400 VHN ; Sargassum 

ilicifolium 270 jam sebesar 17,880 

VHN; Sargassum ilicifolium  630 jam 

sebesar 16,800 VHN.  

 Penurunan kekerasan permukaan 

ini disebabkan oleh kemampuan 

absorbsi air dari bahan resin akrilik.26 

Bahan resin akrilik mempunyai salah 

satu sifat yaitu menyerap air secara 

perlahan-lahan dalam jangka waktu 

tertentu, mekanisme penyerapan melalui 

difusi molekul cair sesuai hukum 

difusi.27 Molekul kecil seperti larutan 

atau air dapat bertindak sebagai pelemah 

ikatan rantai polimer yang berdifusi ke 

dalam ikatan rantai polimer, sehingga 

 Terdapat perbedaan bermakna٭
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ikatan rantai polimer terganggu dan 

kemudian menurunkan kekerasan 

permukaan resin akrilik.26,27 Air 

memegang peranan penting dalam 

degradasi hidrolitik dan erosi material 

resin dengan cara merenggangkan filler 

matriks. Material berbahan dasar 

polimer dapat menyerap air ke dalam 

matriks melalui suatu proses difusi 

terkontrol (secara terus menerus). 

Penyerapan air yang terjadi 

menyebabkan partikel larutan akan 

berpenetrasi dan mempengaruhi ikatan 

kimia. Semakin lama perendaman maka 

akan semakin banyak larutan yang dapat 

berpenetrasi ke ruang mikroporositas. 

Berdasarkan teori degradasi matriks, 

resin yang direndam dalam air akan 

menyerap molekul air dan akan 

berpenetrasi ke dalam ruang 

intermolekuler rantai polimer sehingga 

interaksi polar menurun, jarak antar 

polimer meningkat, ekspansi matriks, 

matriks melunak dan akhirnya terjadi 

penurunan kekuatan resin akrilik.28 

Pada kelompok perendaman 

menggunakan aquades steril baik selama 

270 jam maupun 630 jam didapatkan 

adanya rerata penurunan angka 

kekerasan permukaan (Tabel 1) dan 

menurut perhitungan statistik terdapat 

perbedaan angka kekerasan permukaan 

yang bermakna (Tabel 5). Hal ini 

disebabkan karena larutan aquades steril 

tidak memiliki kandungan zat aktif yang 

dapat mempercepat pemutusan rantai 

ikatan polimer. Aquades steril adalah air 

hasil destilasi atau penyulingan yang 

memiliki kandungan murni H20, 

berbeda dengan air mineral yang 

merupakan pelarut universal yang dapat 

dengan mudah melarutkan berbagai 

partikel. Aquades tidak memiliki 

mineral sehingga kurang berpengaruh 

dalam melarutkan partikel.2 

 Ekstrak Sargassum ilicifolium 

memiliki kandungan senyawa glikosida, 

tanin, dan triterpenoid/steroid.17 

Senyawa tanin bekerja dengan cara 

mengendapkan protein dan dapat 

merusak membran sel sehingga 

pertumbuhan jamur terhambat.17,18 

Tanin merupakan senyawa fenol yang 

larut dalam air dan memiliki sifat asam 

lemah.29 Pada penelitian ini ekstrak 

Sargassum ilicifolium 40% didapatkan 

nilai pH 5 yang merupakan pH asam. 

Suatu senyawa dapat dikatakan bersifat 

asam apabila senyawa tersebut dapat 

melepaskan proton (H+) di dalam 

larutan. Asam kuat merupakan senyawa 

yang terdisosiasi (terpisah dengan 

protonnya) secara sempurna sedangkan 

asam lemah tidak terdisosiasi sempurna. 

Secara umum, senyawa fenolik 

merupakan asam lemah.30 

 Resin akrilik terbentuk melalui 

proses polimerisasi adhisi radikal bebas 

yang membentuk polimetil metakrilat 

(C5O2H8)n dengan kepolaran rendah.31 

Fenol memiliki rumus kimia C6H5OH 

dan strukturnya memiliki gugus 

hidroksil (-OH). Fenol memiliki sifat 

cenderung asam, senyawa yang bersifat 

asam dapat melepaskan ion H+ dari 

gugus hidroksilnya didalam air. 

Pengeluaran ion H+ menjadikan 

terbentuknya anion fenoksida (C6H5O
-). 

Apabila gugus ester dari resin akrilik 

bereaksi dengan fenol, maka ion H+ 

pada fenol akan lepas dan berikatan 

dengan CH3O
- yang terlepas dari gugus 

ester, sedangkan anion fenoksida 

(C6H5O
-) pada fenol akan berikatan 

dengan gugus fungsi asil (RCO+) dari 

ester. Reaksi pertukaran ion ini 

menyebabkan terjadinya degradasi 

ikatan polimer sehingga beberapa ikatan 

akan melepaskan diri dan molekul 

pelarut yang masuk akan menempati 

posisi diantara rantai polimer sehingga 
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rantai polimer memisah yang 

menyebabkan ikatan kimiawi resin 

akrilik tersebut menjadi tidak stabil dan 

terjadi kerusakan kimiawi pada 

permukaan bahan basis gigi tiruan resin 

akrilik.28,32 

 

   OH        O- 

 

   O        O 

 
Gambar 3. Fenol Anion Fenoksida 

 

 

Gambar 4. Ikatan polimer resin akrilik heat 

cured 

Gambar 5. Degradasi rantai ikatan polimer 

resin akrilik heat cured 

 

Pada penelitian ini menunjukkan 

penurunan rerata kekerasan permukaan 

serta pada perhitungan statistik 

menunjukkan adanya perbedaan angka 

kekerasan permukaan yang bermakna 

antar kelompok perendaman, baik 

kelompok perendaman aquades dengan 

aquades, aquades dengan Sargassum 

ilicifolium, maupun Sargassum 

ilicifolium dengan Sargassum ilicifolium 

dengan masing-masing lama waktu 

perendaman 270 jam dan 630 jam. 

 

SIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang perendaman resin 

akrilik heat cured dalam ekstrak 

Sargassum ilicifolium 40%, maka dapat 

disimpulkan bahwa angka kekerasan 

permukaan resin akrilik heat cured yang 

direndam menggunakan ekstrak 

Sargassum ilcifolium selama 630 jam 

lebih rendah bila dibandingkan dengan 

resin akrilik heat cured yang direndam 

menggunakan ekstrak Sargassum 

ilicifolium selama 270 jam. 
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